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 Abstract
[image: D:\IRA\JURNAL PROTEKSI OJS\ccbysa1.png]Carrot seed oil, rich in vitamin A, is known as an antioxidant, sun protectant, and anti-aging and skin rejuvenating agent. This research aims to evaluate the formulation and antioxidant potential of carrot seed oil spray. The research method consists of three stages: formulation, physical evaluation, and antioxidant activity test. The organoleptic test results showed color differences in the three formulas. All three formulas have a thick, oily consistency and the distinctive aroma of carrot seed oil. The average pH value of F1 is 7.4, F2 is 7.7, and F3 is 8.0. The viscosity value of F1 is 25.4 cP, F2 is 19.56 cP, and F3 is 31.66 cP. The antioxidant activity test shows that pure carrot seed oil has moderate antioxidant activity with an IC50 value of 240.9772 g/mL. The three carrot seed oil spray formulas showed weak antioxidant activity with IC50 values: F1 269.3943 g/mL, F2 316.1039 g/mL, and F3 442.6015 g/mL. Based on research, it can be concluded that pure carrot seed oil has moderate antioxidant activity, while the three carrot seed oil spray formulas have weak antioxidant activity.
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Abstrak
Minyak biji wortel, kaya akan vitamin A, dikenal sebagai antioksidan, pelindung matahari, dan agen anti-penuaan dan peremajaan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi formulasi dan potensi antioksidan spray minyak biji wortel.Metode penelitian terdiri dari tiga tahap: formulasi, evaluasi fisik, dan uji aktivitas antioksidan. Hasil uji organoleptis menunjukkan perbedaan warna pada ketiga formula. Ketiga formula memiliki konsistensi kental berminyak dan aroma khas minyak biji wortel. Nilai pH rata-rata F1 adalah 7,4, F2 adalah 7,7, dan F3 adalah 8,0. Nilai viskositas F1 adalah 25,4 cP, F2 adalah 19,56 cP, dan F3 adalah 31,66 cP. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa minyak biji wortel murni memiliki aktivitas antioksidan sedang dengan nilai IC50 240,9772 g/mL. Ketiga formula spray minyak biji wortel menunjukkan aktivitas antioksidan lemah dengan nilai IC50: F1 269,3943 g/mL, F2 316,1039 g/mL, dan F3 442,6015 g/mL. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan minyak biji wortel murni memiliki aktivitas antioksidan sedang, sedangkan ketiga formula spray minyak biji wortel memiliki aktivitas antioksidan lemah.
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PENDAHULUAN
Saat ini topik terkait radikal bebas dan antioksidan menjadi fokus utama dalam dunia medis dan kesehatan. Radikal bebas, yang secara alami terakumulasi dalam tubuh manusia, kini menjadi pemicu kerusakan sel dan berbagai penyakit. Berbeda dengan masa lampau, paparan radikal bebas di era ini jauh lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh polusi udara, air, makanan, minuman, pestisida, obat-obatan, asap rokok, radiasi, sinar matahari, dan gelombang elektromagnetik dari perangkat elektronik yang mengelilingi kehidupan kita. Akibatnya, muncullah berbagai penyakit degeneratif seperti penyakit jantung koroner, rematik, katarak, kanker, dan stroke [1].
Tanpa disadari, kebiasaan hidup yang kurang sehat memicu pembentukan radikal bebas secara terus-menerus dalam tubuh kita sebagai respons terhadap berbagai faktor eksternal. Hal ini meningkatkan risiko penyakit degeneratif, yaitu penyakit tidak menular yang diakibatkan oleh kemunduran fungsi sel-sel dalam tubuh. Contoh penyakit degeneratif termasuk penyakit jantung, diabetes, rematik, katarak, kanker, dan stroke [2].
Minyak Biji Wortel, kaya vitamin A dan memiliki sifat antioksidan, antiseptik, dan antijamur, menawarkan berbagai manfaat untuk kecantikan kulit, seperti perlindungan matahari, anti penuaan, regenerasi, dan peremajaan. Formulasi Minyak Biji Wortel dibuat dengan metode emulsifikasi energi tinggi menggunakan pengaduk magnet dan sonikator. Tween 80 dan sorbitol berperan sebagai surfaktan dan kosurfaktan, sedangkan fase minyak terdiri dari Minyak Biji Wortel dan sorbitol [3].
MenurutPenelitian Musnaini [ 4] menunjukkan bahwa krim Minyak Biji Wortel dengan konsentrasi 9% paling efektif dalam melawan penuaan kulit. Pada penelitian lain ditemukan bahwa krim Minyak Wortel 2% memiliki aktivitas antioksidan tertinggi pada minggu pertama penggunaannya, dibandingkan dengan krim Minyak Wortel 0,5% dan 1% [5].
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan sampel minyak biji wortel. Penelitian ini memiliki 3 tahap,yaitu formulasi, evaluasi fisik, uji aktivitas antioksidan.  Pada penelitian ini  memiliki 3 tahapan yaitu formulasi dengan membuat formula spray minyak biji wortel dengan 3 konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 15%. Kemudian dilakukan evaliasi fisik meliputi uji organoleptis, uji PH dan Homogenitas. Pada tahapan terakhir miyak biji wortel dan formula spray minyak biji wortel kemudian di lihat aktifitas antioksidannya menggunakan metode DPPH. Dalam pengujian digunakan pembanding vitamin C.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi spray minyak biji wortel sebagai antioksidan. Sifat fisik spray dievaluasi melalui pemeriksaan organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, stabilitas, dan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Pada penelitian ini dilakukan formulasi spray minyak biji wortel. Tujuan antioksidan dilakukan formula untuk mengetahui sifat fisik yang meliputi pemeriksaan organoleptis dan homogenitas, uji pH, pemeriksaan viskositas, uji sentrifugasi, dan uji antioksidan menggunakan DPPH. Pada awal penelitian, ketiga formula diamati secara organoleptis. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa formula F1 berwarna bening, F2 berwarna kuning, dan F3 berwarna kuning. Ketiga formula memiliki bentuk kental berminyak dan bau khas minyak biji wortel.

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis
	Formula
	Warna
	Bau
	Bentuk
	Homogenitas

	F1
	Bening
	Khas minyak biji wortel
	Kental, berminyak
	Homogen

	F2
	Kuning
	Khas minyak biji wortel
	Kental, berminyak
	Homogen

	F3
	Kuning
	Khas minyak biji wortel
	Kental, berminyak 
	Homogen



Uji homogenitas menunjukkan bahwa ketiga formula spray minyak biji wortel memiliki tekstur yang seragam dan bebas dari partikel kasar. Hal ini penting karena sediaan spray tidak boleh mengandung gumpalan yang dapat menyumbat lubang semprot. Homogenitas ini dicapai melalui pengadukan yang konstan selama proses pembuatan, yang memungkinkan interaksi antar bahan-bahan. Interaksi antara gugus hidroksi pada tween 80 dan PEG 400 menghasilkan campuran yang jernih dan stabil, seperti yang diamati dalam penelitian ini[6]. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi tween 80 dan PEG 400 menghasilkan campuran yang jernih karena interaksi antar gugus hidrofilnya [7].
Uji pH dilakukan untuk memastikan keamanan sediaan spray minyak biji wortel saat digunakan. Hasil uji menunjukkan bahwa pH ketiga formula (F1, F2, dan F3) berada dalam rentang aman untuk sediaan topikal, yaitu antara 4,5 dan 8,0 [7]. Secara detail, pH rata-rata F1 adalah 7,4, F2 adalah 7,7, dan F3 adalah 8,0. F3 memiliki pH tertinggi karena konsentrasinya yang paling tinggi (15%). Meskipun terdapat perbedaan antara pH sediaan spray dengan pH kulit, nilai pH tersebut masih dapat diterima karena masih berada dalam rentang yang diizinkan.

Tabel 2. Hasil Uji pH
	Formula
	
	Pengulangan
	

	
	
	P1
	P2
	P3
	Rata-rata±SD

	F1
	
	7,4
	7,4
	7,4
	7,4±0

	F2
	
	7,7
	7,7
	7,7
	7,7±0

	F3
	
	8,0
	8,0
	8,0
	8,0±0





Viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan spray minyak biji wortel dan pengaruhnya terhadap karakteristik spray. Viskositas merupakan sifat yang menentukan besarnya daya tahan zat cair terhadap gaya geser. Hasil uji menunjukkan bahwa viskositas spray minyak biji wortel meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi minyak biji wortel, hal ini sejaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya [8]. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi minyak biji wortel berpengaruh terhadap kekentalan spray. Berdasarkan hasil uji, viskositas ketiga formula spray minyak biji wortel (F1, F2, dan F3) berada dalam rentang yang ideal untuk sediaan spray, yaitu antara 200-300 cPs [9]. Nilai viskositas masing-masing formula berturut-turut adalah F1;25,4 cP, F2;19,56 cP, F3; 31,66 cP. Formula F3 memiliki viskositas tertinggi karena konsentrasi minyak biji wortelnya paling tinggi (15%).

Tabel 3. Hasil Uji Viskositas
	
Formula 
	Hasil Uji Viskositas
	
Rata-rata±SD

	
	P1
	P2
	P3
	

	F1
	259
	253
	250
	25,4±53,025

	F2
	199
	195
	193
	19,56±66,988

	F3
	323
	320
	310
	31,66±6,806



Uji sentrifugasi dilakukan untuk memastikan stabilitas sediaan spray minyak biji wortel, yaitu dengan mengamati apakah terjadi pemisahan fase setelah diputar dengan kecepatan tinggi. Hasil uji menunjukkan bahwa ketiga formula spray (F1, F2, dan F3) stabil dan tidak mengalami pemisahan fase. Artinya, spray tetap jernih dan tidak terbentuk endapan setelah disentrifugasi. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan spray minyak biji wortel memiliki karakteristik fisik yang baik dan stabil. Temuan ini sejalan dengan penelitian salwa [10] yang menyatakan bahwa spray minyak dengan Tween 80 memiliki karakteristik fisik yang baik dan tidak mengalami pemisahan fase setelah uji sentrifugasi.

Tabel 4. Hasil Uji Sentrifugasi
	Formula
	Hasil Sentrifugasi

	F1
	Tidak ada pemisahan

	F2
	Tidak ada pemisahan

	F3
	Tidak ada pemisahan



Uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk mengetahui jenis senyawa antioksidan dan efektivitasnya dalam sediaan spray minyak biji wortel (F1, F2, dan F3) dan minyak biji wortel asli. Uji ini menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) karena mudah, sederhana, cepat, peka, dan hanya membutuhkan sedikit sampel [9]. Pada metode ini, senyawa antioksidan dalam sampel akan bereaksi dengan radikal DPPH melalui mekanisme donor atom hidrogen, mengubah warna larutan dari ungu menjadi kuning. Intensitas warna kuning yang diukur pada panjang gelombang 517 nm menunjukkan tingkat aktivitas antioksidan. Persentase inhibisi DPPH adalah cara umum untuk menunjukkan aktivitas peredaman radikal bebas [11].

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Spray Minyak Biji Wortel (Daucus carota. L)
	Formula
	Nilai IC50
	Kategori

	F1
	269,3943
	Lemah 

	F2
	316,1039
	Lemah 

	F3
	442,6015
	Lemah 

	Minyak biji wortel
	240,9772
	Sedang 








Nilai IC50 (konsentrasi sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal DPPH) merupakan indikator yang baik untuk mengukur efisiensi antioksidan senyawa murni atau ekstrak [8]. Semakin kecil nilai IC50, menunjukkan bahwa senyawa murni atau ekstrak tersebut lebih aktif dalam meredam radikal DPPH [10]. Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan, nilai IC50 untuk sediaan spray minyak biji wortel dan minyak biji wortel murni menunjukkan efektivitas antioksidannya. Formula F1 memiliki nilai IC50 sebesar 269,3943 g/mL, dikategorikan sebagai lemah, Formula F2 memiliki nilai IC50 sebesar 316,1039 g/mL, dikategorikan sebagai lemah, Formula F3 memiliki nilai IC50 sebesar 442,6015 g/mL, dikategorikan sebagai lemah, Minyak biji wortel murni memiliki nilai IC50 sebesar 240,9772 g/mL, dikategorikan sebagai sedang [12]. Secara keseluruhan, minyak biji wortel murni menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan dengan ketiga formula spray minyak biji wortel.
Sediaan spray minyak biji wortel terdapat perbedaan aktivitas antioksidan, formula spray minyak biji wortel dengan minyak biji wortel murni, dimana aktivitas antioksidan minyak biji wortel murni lebih tinggi dibandingkan spray minyak biji wortel yang dibuat. Perbedaan aktivitas antioksidan ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya proses pembuatan formula dan konsentrasi minyak yang digunakan [18]. Aktivitas antioksidan dihasilkan karena ada kandungan vitamin A dan β-karoten yang dapat menangkal radikal bebas [19]. Mekanisme kerja β-karoten yang berfungsi sebagai provitamin-A yang efektif menonaktifkan serangan radikal bebas dan ROS (Reactive Oxygen Species) sehingga dapat menurunkan resiko terjadinya penyakit kronis seperti kanker dan jantung koroner yang diakibatkan oleh radikal bebas [20].

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa F1, F2 dan F3 spray minyak biji wortel memiliki sifat fisik organoleptis bau khas minyak biji wortel, bentuk kental berminyak, warna bening pada F1 karena minyak biji wortel murni yang digunakan hanya sedikit, pH bersifat asam yaitu nilai pH dibawah 7,nilai pH semakin kecil maka semakin kuat keasaman, viskositas kental berminyak, hasil sentrifugasi tidak ada pemisahan. Minyak biji wortel murni memiliki aktivitas antioksidan yang sedang dengan nilai IC50 sebesar 240,9772 g/mL.
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